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Adiposa Tlkus Sprague dawley Jantan yang Diberikan Diet Tinggi Lemak Tinggi
Fruktosa ini berisi tentang perbandingan hipertrofi serta hiperplasia jaringan
adiposa- sebelum dain setelah diberi beta aglukan ekstrak jamur tiram dengan

bentuk ge! dencan dosis 125 mg/kgBB dan 375mg/kgBE.

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Daian penyusunan laporan ini; penulis telah menerima bantuan, petun;uk,

bimbingan maupun saran oarn terbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin

mengucapkan terima kasih sebanyak-banyakinya kepada:

1. Orang tua dan kakak penulis atas dukungan sehingga penulis memiiki

kemampuan untuk menyelesaikan laporan ini.

2. Prof.. Dian Handayani,. SKM. M. Kes, PhD! dan !ngagita Kusumastuty,
5.Gz., - M - Biomed, - selaku - dosen pembimbing - yang — senantiasa
Mmemberikah erahan maupun masukan dalam penhgerjaan-tugas aknir ini.

3. apt. Ema Prisii Yunite, S. Farm., M. Farm.Klin., selaku dosen penguji yang

senantiasa bersedia untuk meiuangkan waktunya untuk menguji tugas

<
<
s
<L
o
o0

UNIVERSITAS

akhir ini.

4. Tim . Penelitian . Beta . Glukan: vang. telah  membantu . daiam . proses
penelitian - beriangsung;  mulal aari- pemberian- intervensi-hingoa  tahap
pengumpulan data

5. Teman-teman - yang -memberikan - semangat dan dukungan selama
pengerjaai tugas akhir.

6. Geboy dan Mumu yang telah menemani  dalam pengerjaan penulisan

tugas akhir.

| REPOSITORY.UB.ACID |

N

Pihak-pinak. iain  yang telah membantu kelancaran daiam  preses

pelaksanaan kerja praktik maupun penulisan laporan ini.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




[ reposiToRY.UBACID |

Penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari

¢

e

pembaca. Semoga Tugas Akhirini dapat bermanfaat.

Penulis

BRAWIJAYA

4 UNIVERSITAS

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
s
<L
o
o0

UNIVERSITAS

| REPOSITORY.UB.ACID |

Vi

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




[ reposiToRY.UBACID |

dandoyo, Devira Putri. 2021, Pengaruh Pemberian Beta Clukan Ekstrak Jamur
Tiram (Pleuroius. ostreatus) Terha'*P(‘ Hipertrofi-dan. Hiperplasia Jaringan
Adiposa Tikus Sprague dawley Jantan yang Diberikan Diet Tinggi l.emak

2
2:’ dan Tinggi Fruktosa. Tugas Akhir, Program. Studi Sarjana Ilmu Gizi,
E; Fakultas limu_Kesehatan Universitas Brawijaya. Pembimbing: (1) Prof.
Eq Dian” Handayani, SKM, M.Kes, PhD (2) Inggita Kusuinastuty, S.Gz.,
% o M.Biomed
S
Obesitas merupakan penyakit penumpukan lemask atay jiaringzn adiposa

vang disehabkan karena asupan-makanan berlebihan, aktivites fisik vang kurang,
dan faktor genetik. Obesitas juga meriipakan salah satu penanda behwa adanya
peningkatan . Sindroma Metabolik -sebagai . _epidemi alobal. Chesitas ini
mengakibatkan terjadinya hipeitrofi adiposa dan dapat meningkatkan jumlah sel
(hiperplasia). Peneiitian ni bertujuan uniuk mengetahui pengaruh beta glukan
eKslrak jamur tiram terhadap hipertrofl gain - hiperplasia jaringar adiposa pada
tikus Sprague dawley jantain. Penelitian int menggunakan 36 tikus Sprague
dawley jantan yahg memiliki berat 200-250 gram dean genelitian beriangsung
selame 14 - minggu. Data yang didapatkan: dianalisis: menggunakan - uji beda
parametrik One-Way ANQVA dan non parametrik Kruskal Wallis. Penelitian i
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara. kelompok yang
dlberlkan diet norma! dengan yang diberikan diet HFHF dan pemberian beta
glukan ekstrak jamur tiram dalam bentuk gel (P > 0,05). Akan tetapi, hipertrofi
dari tikus yang diberikan dosis beta giukan ekstrak jamui tiram 125 ing/kgBB
lebih tinggi darigada kelompok lainnya (KN<KP<P2<P1). Sedangkan hiperpiasia
dari tikus yang diberikan beta glukan 125 mg/kgBB paling kecit dibandingkan
dengan @ kelompok ainnyza o (P1<KN<KP<P2). Depat  disimpul<ar:  bahwa
pemberian beta glukan ekstrak jamur liram-belum memberikan perubahan vang
signifikan terhadap hipertrofi. dan hiperplasia jaringan: adiposa. tikiis Sprague
dawley jantan.
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Kata Kunci: Sindroma metabaclik, obesitas, beta glukan, jamur tiram, hiperirofi,
hiperpiasia
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dandoyo, Devira: Putri. 2021. The Effect of Beta Glucan Extract of Oyster
Mushroom. (Pleurotus ostreatus) to. Maie Sprague dawley Adinese Tissue
on Hypertrophy and Hyperplasia lnduced by High Fat High Fructose Diet.
Final Assignment, Nutrition -Science . Program, Faculty of Medicine
Science Brawilaya University. Supervisors: (1) Prof. Dian Handayani,
SKM, M.Kes, PhD (2) inggita Kusuinastuty, S.Gz., M.Biomed.
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Obesity iz a disease of fat accumuiation or adipose tissue caused by
excessive food intaks, lack ef physical activity, anc_genetic-facters. Gbesity is
also one of the markers that shows an-increasz in Metabelic Svrdrome as a
global ‘evidemic; - This: obesity results in -adipose . hypertrophy :and hyperplasia.
This study aims to _determine the effect of beta glucan oyster mushroom extract
on adipose tissue hypertrophy and hynerplasia in male Sprague dawley rats. This
research used 36 male Sprague dawiey rais weighing around 200-250 grams
and the research went o for 14 weeks. The data obtained were analyzed usiwg
the One-Way ANOVA parametric test and the Kruskal Wallis non-parametric iest.
This study showed that-there 'was no significani difference between the greuns
given the normal diet and those given the HFEHFE dist and the beta glucan of
oyster mushroom-extract (P > 0.05). Hewever, hypertrophy of rats given a dose
of beta alucan oystermushroom extract 125 ma/kgBW was higher than the other
groups (KN<KP<P2<P1). Meanwhile, the hyperplasia of rats given beta giucan
125 mg/kgBW was the smaliest compared to the other groups (P1<KN<KP<P2).
In conclusion, the insertion of -beta glucan of oysier mushroom ‘extract nas rot
given significant changes 10 the adipose hyperivophy and hyperplasia of male
Sprague dawley rais.

Keywords: Metabolic syndroma, obesity,  beta glucan, oyster rushreom,
hyoertrophy, hyperwaga
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Obesitas merupakan - keadaer dimana teriedinya ietidakseimbangan

antara masukan energi dan pengeluarannya (Masrul, 2018). Salah - satu

BRAWIJAYA
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penyebab dari ketidakseimbangan energi yang masuk “dengan energi yang
keluar .adalah mudahnya akses untuk mendapatkan makanan dengan energi

tinggi-diseriai- dengan jenis  mekanari- dengan' energi tinggi ‘yang ' beragam.
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Meningkatnya, prevalensi obesitas, sindroma metabolik juga meniaci salah. satu

epidem.i global. Metabolic Syndrome dapat didefinisikan sebagai kurnpulan dari
P f Y

faktor risiko. terjadinya . penyakit kardiovaskuler. Berdasarkan Hasil =@ Riset

Kesehatari Dasar (2013}, prevaiensi obesitas penduduk Indonesia adalah 15,4%.

Cbesitas  dapat, disebabkan oieh-berbagai macam hal, seiah satunva
asupan periebih ‘dan rendahnya tingkat ‘aktivitas -fisik. Obesitas dapat menjadi
pemicu untuk penyakii degeneratif, seperti-hipertensi, penyakit jantung koroner,

stroke, kanker, dan diabetes meiitus tipe 2, serta kelainan tulang (Masrul, 2018).
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Obesitas merupakan genyzskit penumpukan-lemak aau jaringan agiposa yang
disebabkan karena asupan makanan beriebinan, aktivitas fisik yang kurang, dan
faktor geneiik. Gbesitas ini-mengakitatkan erjadinya rigertrofi. adiposa dan
dapat meningkatkan jumlah sel (hiperplasia) baik selama pertumbuhan normal

dengan perkembangan ke arah cbesitas maupun ke arah sindoma metabolik:

Hipertrofi. adalah keadaan terjadinva peningkatan ukuran sel adiposa,
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sedangkan ~hiperplasia - adalah terjadinya  peningkatan jumlah- cel “adipose.

Penelitia - pada hewan coba menunijukkan bahwa hipertrofi adiposa terjadi

=
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sebelum -hiperplasia adiposa. -Peningkatan hiperirofi - dan  hiperplasia  pada

obesitas menyebabkan peningkatan sekresi sitokiri. Banyaknya jaringan adipcsa
menentukan semakin banyaknya jumiah asam lemak bebas yang dilepas. Sel
adiposa tersebut mempunyal fungsi sebagai kelenjar endokrin yang

memproduksi - hormon = seperti . leptin, resistin. dan  TNF-0. = Sel -~ adiposa

menghasilkan sejumlah besar- sitokin pro-inflamasi seperti tumor, interleukin-1
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dan 6, leptin: serta adiponekiin (Karundeng et al., 2014). Hipertrofi dihasitkan cleh
akumulasi trigliserida- vang berlebihan dalam adiposa yang telah ada karena

asupan energi inelebini' penggunanya, - sedangkan ' higerplasia merupakan
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adipogenesis. sesungguhnya yang dihasilkan .oleh pembentukan adiposa  baru

dari sel prekurscr dalam jaringan adiposa, meliputi-proliferasi dan diferensiasi

preadiposa. . -Hipertrafi. - maupun. hiperplasia. dapat . teriadi - karena . adanya

keseimbarigan energi positii selama pertumbuhan normai dar perkembbangan
obesitas dimanz hipertrofi. sering mendahului hiperplasia secara sikilk - (\Wangko
dan Wangko, 2013).

Pemberian pangan fungsional dapat membantu menurunkan prevalensi

dari metaboiic syndrome. Salah satu pangan fungsional yang cukup dikenal baik
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fungsinye: adatan jamur tiram (Pleurotus cstreatus) Jamur liram merupakan
maxanan yang populer di masyarakat karena proses budidaya yang mudah dan
jamur._cenderung mudahn untuic diolain. Jamur ddiram _bersifai- tnggi protein -dan
tinggi. serat, tetapi rendah lemak. Jamur tiram juga. mengandung serat pangan

yang memiiiki-sifat hipokoiesterciemik. Dari beberapa penelitian dapat-diketahui

bahwa. jamur _tiram memiliki kandungan beta glukan vana  memiliki potensi
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sebagal ' anticksidandan antitumor. - Jamur firam - juga diketahui - dapal
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menghambat pembentukan atau biosintesis dari kolesterol, karena mengandung

statin (Purbowati et ai., 2016).

Beta rglukan merupakan serat  pangan yang berascsiasi - dengan
pericegahan dari beberapa sindroma metaboilk kronis, antara lain diabetes
melitus tipe 2 dan penyakit jantung  (Henrion et al, 2019 Besto glukan

merupakan komponen utama polisakarida yang terdapat pada dinding sel. Beta
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glukan dapat ‘ditemukan di serealia dan jamur. Beta giukan juge telain lama
diketahui- memiliki petensi sebagai immunomoduliator (El Khoury et al., 2012).

merbantu penyakit kardiovaskuler dan dapat menurunkan ketesierol, Tak hanya
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itu_pemberian beta glukan juga dagat menurunkan angka. resistensi insulin,

dislipidemia, aan hipertensi. Konsumsi beta glukan meningkatkan ekskiesi asarm

empedu yang merangsang metabolismie dan eliminasi kolestero!.

Beroasarkan peneiiian yang dilakukan oleh Aoe et ai., (2017), ternadi
penurunan kadar lemzk obesitas seteiah diberikan paparan beta glukan. Adanya
distungsi adiposa dapat mengakibatkan perupbanan komposisi tubuh ierutarna

pada jaringan-adiposa. Namun, pada penelitian maupun kajian yang membahas

terkait pemberian beta giukan sebagai pangan fungsionai untuk mengatasi
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hipertrofi dan-higerplasia jaringan adigosa di Indonesia masih - terbatas, darn
belum ada yang menjelaskan penggunaan mau pun manfaat dari beta giukan
secara komprehensil. Gleh karena itu; periu dilakukan penelitian dfarjui uniak
mengetahui efek paparan gel beta glukan ekstrak jamur tiram terhadap hipertrofi
dan hiperpliasia jaiingan-agipesa tikus janan Sprague dawley jantan.

1.2 Rumusan Masalzah
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Avakah. terdapat pengaruh beta glukan ekstrak jamur. tirem terhadap
hipertrofi dan hiperplasia jaringan adipose pada tikus Sprague dawiey yang diberi

agiet High Fat High Fructose?
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1.8 Tujuan Penelitian

1.3.1  Tujuan Umum
Untuk mengetahui efek pemberian ekstrak beta glukan ekstrak jamur

trarn terhacap hiperirot! dar hiperpiasia adiposa pada tikus puiih  Sprague
dawley jantan vanga diberi diet High Fat High Fructose (HFHF),

1.3.2 - Tujuan Khusus

a. —~ Jniuk mengukur hipertrofi dan hiperplasia adiposa pada tikus Sprague
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dawley jantan yang diberi diet normal.
b. ~ Untuk mengetahui hipertrofi dan hiperpiasia adiposa pada tikus Sprague

dawley jantan yang diberi diet High Fai High Fructose serta paparan gel
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beta glukan ekstrak jamur tiram.

c.  Untuk menganziisis perbedaan gaparan bete giukan eksirak jamur tiram

dan diet terhadap hipertrofi dan hiperplasia adiposa pada tikus Sprague

dawiay jantan.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Mantaat Akacemik

Hasil _penelitian ini diharapkan ~dapat = menjadi _pengalaman dan
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pengetahuan paru untuk penclit terkait dengan penelitian menggunakan newan
coba. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan baru terkait
derigan obesitas yang ditekar ‘dengan peniberian beta giukan ekstrak jamur

tiram ' dengan- menghitung  ukuran dan iumlah sel hioertrefi dan - hiperplasia

jaringan adiposa.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Obesitas
2.1.1 Definisi Qhesitos

Obesitas adalah suaiu keadaan di mana terjadinya lemak dalam tubuh
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melebihi ‘hatas normal dan depat membahayzkan kesehatzn (Dewi, 2015).

Obesitas juga sering didefinisikan sebagai kelebihan akumulasi jaringan adiposa

akibat peningkatan ukuran sel adiposa (hipertrofi) dan peningkatan jumlan sel
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adiposa (hiperplasia). Persentase lemak .dalam _tubuh manusia . dibagi

berdasarkan jenis kelamin. Jumiah lemak totai dalam tubuh perempuan berniiai

lehih dari. 30%, lehihi-hanyak. daripada. laki-laki yang . hanya. bernilai lebih dari

20%. - Opesitas teijadi karena adanya ketidakseimipangan antara energi yang
masuk dengan energivang keluar daiam-iangka panjang (Mastria. dan Adyaksa;
2014).

Berdasarkan distribusi lemak dalam tubuh, bentuknyza obesitas terbagi

menjadi dua tipe, yaitu tipe apel (android) dan tipe pir (gynoid). Tipe apel
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(android) "sering kali disebut sebagai obesitas sentral” karena temak banyak
berkumpul pada rongga perut. Risiko kesehatan pada tipe ini lebih iinggi
dibandingikan dengar tipe gynoid, karensusel lemak yang berada disekitar perui

lebih siap untuk melepaskan lemaknya ke dalam pembuluh darah dibandingkan
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sel-sel lemak di tempat fain (Hariyanto, 2015). Tipe pir (gyaoid) umumnya teraai

pada wanita, karena kelebihan lemak pada wanita disimpan di dacrah pinagul

o

dan paha, sehingga tubuh berbentuk seperti buah pir (Hariyanto, 2015).-Obesitas
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tipe ini sering disebut juga sebagai obesitas perifer, dan risike terhadap penyakit

pada tipe ini cenderung Kecil, kecuali ternadap penyakit arthritis dan varises.
Obesitas dibagi menjadi dua jenis berdasarkan jenis sei temaknya, vaitu

hipertrofi dan hiperpiasia. Pada obesitas hipertrofi ukuran jaringan adiposa

nenjadi lebih besar dibandingkan keadaan normal, tetapi jumlah sel tidak

bertambah banyak dari norinal. Sedangkan untuk obesitas hiperplasia, jumlah
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jaringan adiposz debin banyak dibandingkzn keadaan normai; tetapl ukuran:
selnya tidak bertambah besar. Obesitas ini biasa terjadi pada masa anak-anak,

tetepi-upaya uniuk menurunkan berat badannya lebih sulit daripada tipe hipertrofi
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(Hariyanto, 2015).

2.1.2 - ztiologi Obesitas

Secara umum,. obesitas. seringkali didefinisiken sebagai. suatu. kelainan

atau penyakit yang ditandai ‘dengan perirnbunan jaringan lemak tuouh' secara
berlebhihan, Obesitas dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain fakter
genetik, fakior metabolisine, faktor periiaku, faktor oudaya, dan faktor lingkungan
(Mauliza, 2018).

2.1.3  Pengukuran dan Kriteria Obesitas
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Cara paling -~ umum untuk - -mendgukur = obesitas-  adalan  dengan
menggunakan Indeks Massa Tubuh. Inoeks Massa Tubuh adalah metrik yang
saat ini digunakarn untuk mendefinisikan karakteristi< finggi- atav berat badan
seseorang dan mengklasiiikasikannya menjadi- arup (Nuttall, 2015). Cara
perhitungan Indeks Masea' Tubuh terbilang mudah, yaitu berat badan ditagi

tinggi- badan yang dikuadratkan. Kriteria IMT -diklasifikasikan menjadi beberapa
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kelompok, antara lain-menurut WHO dan Asia Pasifik.
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§ Tebel 2.1 Klasifikasi Overweight dan Cbesitas Menurut Asia Pasifik
|
E Klasifikasi IMT (kg/m?2) |
Underwelight < 18,5 |
<L T Normal | 7185-229 |
N~ eDnosiiory Unlversiias Hran wiigva Renosiiory Uiniversiias Bray
< Overweight > 23,0-24,9 |
V) — 2 |
- Obesitas | 250 - 29,9 I
4 ; Obkesiias | =300 |
w < _ _ |
e urnber: Lasabuda etal., 2015
2
S AW, ) .
Tabel 2.2 Klasifikasi Overweight dan Obesitas Menurut WHO
1\|423|1 kaun ”\1T (kg/""IZ) ‘
|
inderweighi <185 I
e Normel 18524905 1 J
|8 - : 2 e Jame 2 oo s
|2 Overweight >25,0-29,9 |
E N Obesitas | | 300-349 |
|2
|3 Obesitas || 35,0- 39,9 \
| & |
i Surnber : Munirdan Ahmad, 2019

2.1.4 Faktoryana Menyehabkan Chesitas

2.1.4.1 Secara Langsung

Riwayat obesitas pada orang tua berhubungan dengan hereditas anak
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dalarr cgbesitas. Hasil peneltiien - Haines menunjukkean  canwa  keiebihan
berat badan pada orang tua memiliki hubungan positif dengan kelebihan
berat badan anak. Fakior genetik berhubungan dengan periambahan berat
badan, IMT, lingkar pinggang, dan aktivitas fisik. Apabila ayah atau ibu
menderita overweight ‘maka kemungkinah anak menderita overweight

sebesar 40-50%. Dan bila kedua orang fuanya menderita overweight,

| REPOSITORY.UB.ACID |

persentase kemungkinannya meningkat menjadi 70-60% (Dewi, 2015)
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k. ‘Hormonal

Leptin' adalah salah satu hormon yang berperan peniing dalam

7)
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=
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metaboiisme energi. Leptin memiliki -fungsi utama untuk  n
sinyal simpanan energi yang ada ai dalam tubuh pada sistem sarat pusat
sehingga  ciak ~dapat meiakukan penyesuaian yang: dibutihkan . untuk

menyeimbangkan asupan energi dan pengeluarannya (Cahyaningrum,
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2015). Leptn juga’ berfungsi sebagei pengatur metabolisme untuk

keseimbangan energi dan berat badan. Pada individu dengan jaringan

adiposa -~ yang - berukuran: besar ‘mengandung - iehih - banyak leptin
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dibandingkan dengan iaringan !'emak vang lehih kecil, dan pada obesitas

sering kali terjadi resistensi leptin. Keadaari ini - terjadi - akibat adanya

gangguan transpertasi leptin pada otak (Cahyaningrum, 2015). Hormaon lain

yang berpeian dalarn obesitas adalain tiorron uroid. Pada fungsi tiroid
nermal, -horman - tiroid- bekerja: secara -optimal - dalam -mengatur  jalur
metabolisme utama di dalam tubuh dan mengendalikan keseimbangan
encrgi. Kondisi-hipotiroid memiliki -pengaruh terhadasp berat badan dan

nafsu makan, serta ada hubungan antar kadar FT4 dan TSH dengan oerat
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badarn.

c. Obat-obatan
Beberapa obat penamban nafsu makan: dapal merangsang pusat lapar
dalam tubuh. Apabila jenis obat ini dikonsumsi dalam waktu yang lama dan
asupan makannya tidelc aikontroi, maka capat menyctabkain obesitas.

d. -Asupan Makanan
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Asupan makanan adalah banyaknya makahan yang masuk ke calem tubun

manusia. - Asupan. makanan berhubungan  erat. dengan asupan. energi.
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Apabila ada -asupan energi yang berlebih sceara terus menerus tanpa

diimbangi aktiviias fisik yang memadai dapat menyebabkan obesitas.

e Aktivitas Fisik
Aktvitas fisik adalah salah satu aspek penting dalam mencegah obesitas.
Saat ini orang-orang cenderung kurang gerak dan menggunakan sedikii

energi untuk aktivitas sehari-hari. Hal ini tidak sepadan dengan energi yang
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masux ke dalam tubuh, sehingga simpanan energi vang tidak digunakan

lama kelamaan akan menumpuk dan menyebabkan obesitas (Dewi, 2015).

2.1.4.2 Secara Tidak L.angsung
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a. - Pengetahuan Gizi

Pengetahuan gizi seseorang menjadi salah satu indikator penting. untuk

pemiiinan pangan yang baik agar dapat mencapai kebutuhan gizi yang

cukup.. Dengan  berbekal pendidikan yang cukup, seseorang. dapat
memperoclen informasi untuk permbentukan pola makan bagi keluarganya.
Pengetahuan mengenai gizi dapat didapatkan dari berbagai media, tidak
selaiu dari pendidikan formal tapi bisa didapatkan dari ineaia massa,

informasi arang iain, atau dari hasil pengalaman orang lain.
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Pengaturan Makan

Giziseimbang adaleh susunan makanan sehari-hariyang mengancung
zat-zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh
dengzn memperhatizn prinsip - keanekaragamean atau variasi makanan,
aktivitas fisik, kebersihan, dan berat badan ideal.. Karbohidrat merupakan

zel gizi yang - menjacdi sumber ‘energl yang utama. Karbohidrat dibagt
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menjadi dua jenis, vaitu karbohidrat sederhana dan karbohidrat kompleks.

Karbohidrat sederhana cenderung letih’ mudah' dicerna - divandingikan
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karbohidrat - kompleks.  Bahan-bahan yang termasuk bahan  makanan

sumber karbonidrat sederhana antara lain gula dan madu. Contoh bahan
makanan sumber  karbohidrat ~kompleks - adalah: padi-padian;  umbi-
umbian, dan bahan makanan lain'yang mengandung banyak karbohidiat

seperti- pisang: dan’ sagu. Gula tidek “-mengenyangian, tetapi apabila

dikonsumsi secara berlebihan' dapat - menyebabkan kegemukan.
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Konsumsi-en=rgi yang berlebili dapat. mengakibatkan kenalkan berat

badan, dan bila terus berlanjut. maka dapat menyebabkan obesitas.

2.2 Jamur Tiram

r

19 2.2.1. Gambaran Ymum Jamur Tiram
| <
E
g Jamur. tiram. (Pleurotus ostreatus) adalah salah satu ienis jamur vang
(=
.g cukup dikenal di katangan “masyarakat. Jarnur - tiram ‘memiliki- ukuran yang
| &=
beragam, dari 5 cm hingga 25 cm, dan memitiki warna putih hingges kecoklatan.
b Taksonomi dari jamur tirarn edalan sebagai berikut :
2 o Super Kingdom - - : 'Eukarycta
= B
& Kingdom . Myceteae
o <
=0 L7 .
= Divisi © Amastigo Mycota
>0
Sub Divisi . Eumycota
Keilas - Basidiomycetes
Sub Kelas . Holobasidiomycetidae
[
|2 Ordo ¢ Agaricales
k|
|z A :
|9 Familia . Agaricaceae
|8
| & . -
| & Genus » ‘Pleurotus
Spesies . Pleurotus ostreatus
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2.2.2 Kandungan Gizi Jamur Tiram

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) mempunyal kandungan nuirisi -yang
cukup haik: Bahan makanan ini cukup digerari masyarakat i dunia karenza

meimiliki rasa yang lezat dan mengandung protein yang tinggi, rendah lemak,

<L
S
<
)
g = serta kaya akan -mineral dan: vitamin. Berilcut edalah kandungan makronutrien
5=
L é dan mikronutrien dari lamur tiram:
S i _
Tabel 2.3 Kandungan Makronutrien pada Jamur Tiram
Zat: Gizi Jumlah (0/100g jamur kering) |
Protein 17-42 i
e Karbohidrat 37-48 |
g TVETSTEEemak WV IEy < | REPUSTIOTY ¢ GBIEVETSIES DI ﬁ
§ - serat [ T 2am ‘\
% _________ Mineral ST 410 -
=] Kelembapan a 85-87% !

Tabel 2.4 Kandungan Asam Amino pada Jamur Tiram

=
Q= Asam Amino [ Jumlah (g/100q jamur kering) |
. | - |
2 B Asam-Aspartat : 31,4 !
wi < Threcnin | 17,1 |
% x IV ST _<\_,_W-y—__"- W e RSO UURigVET S Aas 1517 __“
o Serin ’ 181 J
i Asam Glutamat | 52,2 |
-~ ¢lsin____ 171 |
| |
Aianin I 28,6 |
| |
= Vaiin i 21.0 I
f:’ * Sistein J 38 J
1D PN TWIONTYET POSUNEE I PN RIT PO PTG 1 | ENINTS T PO B IS T ITNT TSt PO B IO
g { Metionin ’ 16,2 ‘
BN < NS0Ty L inivgarcii s - dATATAINITATAVE NI INTI=Ia NS~ lagl o § a1
8 | Isoleusin ] 25,7 |
Ll 2usin | 13,3 |
| |
Tirosin : 15,2 |
|
Feriialzanin | 22,8 |
PRSP AN O SANTE ER
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&l
E
8 Lisin | 12,4 |
| 3 |
I8 HStian | 776 |
L et e tory Uiversitas Bramw
L rginin ’ 4,8 J
s l""""""‘ﬁ;‘aic?fan N e 152 |
< | ... Prolin Y ol e O U6 T |
2 - Total Asam Amino Esensial i 347.5 !
= ; l ’ '
%)
05 <
>
= % Tabel 2.5 Kandungan Vitamin pada Jamur Tiram
= JHVETSIAS DO AV 2D0SIHOTY LUIFNVETSIAS Dravy
Vitamin ! Jumiah (g/100q jamur kering)
= Thamin 5 1,92
|
Riboflavin i 1,851
= IiNjasin VIEya  TEpUST 30-65 -
|2 Hi Ve S asIS  aWw sy e oo oSH O SO SHasS 15ty
|2 L Folat | 0,3-0,7
E [P Asam Askorbat [ - 28-35 . |
£
- rabel 2.6 Kandungan Minerai pada Jamur Tiiarvi
< [ A Mineral [ Juml éﬂ‘@ﬂ)ﬁg‘;"j&rﬁHF‘Ee_rTrié‘)‘"“
z[' . Potasium . 1400 |
Rl | |
g — Kalsium : 2-36 !
%! B Sodium i 3 I
< < Magresium ’ 0-17 '
E x i P s L A __‘_'_’____'_________:‘_ ____________ J
0 Zink ’ 3-27 ’
[V BResi | . 5565 . . |
Mangan | 0,5-3 |
| |
Kuper : 0,5 l
B - - "
Selenium 0,011 |
P SN SO S |

Sumbei: Puspitasari dan Pangeran, 2015

2.3 Beta Glukan

19
| <
| <
| @
=
| >
| &
| 0
|
| @
|0
| &
o)
[+

Beta glukan merupakan senyawa metabolit sekunder yang dapat aiisolasi

dari. .tanaman,. . kelempok .- cendawan, dan. mikroorganisme. Beta glukan
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merupakan homopolimer glukosa yang diikat melalui ikatan 2-(1,3) dan B-(1,6)-

glukosida dan pbanyak ditemukan pada dinding sel (Rizal dan Kusiyawati, 2019).

Beta glukan adalah komponen utama polisakarida yang terdapat padz: dinding
sel. Beta glukan menyusun 30-90% dinding sel jamur. Bentuk paling sederhana

adalah B-(1,3)-D-giukan. Bentuk sederhana: lainnye secara umum terdapat di

dinding padi-padian. Bentuk bercabang dari 3-(1,4.1,6)-D-glukan dan -(1,3;1,6)-
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D-glukan dapat ditemui di kelempok ragi-ragian, jamur, dan aigae yang berbeda
Selain . dari perbedaan dalam ikatan dan percabangan, beta glukan dapat

bervariasi dalam hal panjang cabang, derajal’ cabang, berat mclekul, muatan
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polimer, dan konformasi larutan serta kelarutan (El Khoury et al., 2012).

2.3.1 Manfaat Beta Glukan

Beta giukan diketahui -mengandung zat-zat yang dapat merangsang

sistern kekebalan tubun, modulasi imuniias “umoral dan seluiar. Eeta glukan
juga memiliki sifat hinokolesterolemik dan sifat antikoagulan. Beta glukan juga
berpetensi sebagai agen pencegah dan penyembuhan penyakit kardiovaskuler,

menurunkan kolesterol, kanker dan penyakit yang disebabkan oleh infeksi baik
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karena virus, kaktieri, maupun jamur (Tjokirckusumo dan Widyasiuti, 2C014). Beta
glukan dapat dikategorikan sebagai zat yang Generally recognized as safe dan
tidak memiiiki tcksisitas atau efexk samping. Beta glukan juga dapat membantu
dalam kontrol glikemik. Ada heberapa faktor yang meniadi pengaruh: untuk: beta
giukan dan gilikemik, yailu dosis, bentuk makanan, dan oerat molekul. Beta

glukan juga dagat menurunikan -glikemia posiprandial - (E! Khoury et al.,. 2012).

| REPOSITORY.UB.ACID |

Beta giukan memiikki fungsi sebagai’ immunomoduiaior  dengan - cara

meningkatkan: sistem imun tubuh melalui peningkatan makrofag, limfosit T dan

sel'NK untuk meiawan adanya antigen tumor.
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Beta glukan juga memiliki hipoko'esterolemik yang serupa sifat sebagat

serat iarut air iainnya. Namun, dampak hipotrigiiseridemik dari beta giukan beium
terjadi ditentukan sepenuhnya dan memer'ukan penyelidikan lzhbih Ianjut. Selain
itu, studi lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengoptimalkan dosis hipolipicemik

hata glukar: dan untux menyelidiki efek: jangka panjang cari-supiermeniasi beta

glukan pada darah kimia lipid (El Khoury et al., 2012).
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24 Frukiosa
Frukiosa adalah guia sederhana yaig memberikan rasa manis, terdapat

pada makanan alami seperti buah-buahan, mzdy, sayuran, dan hiji-tijian. Sejak

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

tanun 1970 fruktosa sudah digunakan sebagai pernanis daiam industri makanan

dan minuman, seperti soft drink, pastries; cookies, jelly, dan dessert da'am

bentuk high fructose _corn syrup (HFCS). Fruktosa digunakan sebagai pemanis

oleh industri “makanan  karena: memiliki rasa paling . mahis  dianiara  jenis

karbohidrat lainnya, hahkan 1,7 kali. lebih manis . bila dibandingkan dengan

Fruktosa diketahui lebih cepat menyebabkan resistensi insulin, hal ini
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disebabkan oleh absorpsi frukiesa disaluran cerna - difasiitasi oleh transporter
GLUT 5 yang sangat responsit dan dapat meningkat tanpa batas, berkebalikan
dengan glukosa ‘yang jumlahnya terbatas sehingge dapai-membatasi jumilan
glukosa  yang. harus:diabsorpsi- (Lumbuun. dan Kodim, 2017). . Fruktosa dan
giukosa merupakan gula utama daiam diet karbonidrat manusia, tetapi ada

beberapa. perbedaan yana mengiringi, antara lain kecepatan absorpsi fruktosa
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yang iebih fampbat. Pengaruh fruktosa terhacap otak menimbuikan etek adiksi

agan resistensi-leptin sehingga kensumsi frulktosa jangka panjang-meningkatkan
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asupan kalori akibat hilangnya sinyal kenyang di otek sehingga menyebabkan

terjadinya obesitas (Prahastuti, 2011).

s Tabei 2.7 Kandungan Fruktosa pada Buah (per 100 gram dan per 100 kkai)
< e Buah-buahan | Per100g | Per 100 kkal |
V) — i i
< rare— ' ; =ay x ! — ¢
= t Apel 59Cg |- 11359 |
%) | 1
ui | Pisang - 485 g 5450 |
| - |
o S A R
S| | Blackberries 2409 5589 |
| l
| Bluberi = 497 @ 872G |
| |
| Cantaioupe 1,879 55009 |
= I I
12 Anogur 8A2qgry | 1 1LT8G |
| g !
2 | Melon 2969 | 822g |
|8 *
| & |
18 Kiwi 435g 7,13 g i
s irsitas Brawijava  Repository Universitas |
| Pear 6,220 | 10.74q !
|
g Nanas 2,12 y 4,249 |
< ;
V) =— Raspherries 2,35 452¢q - |
<L m— g < |
= B | |
A H EDOSHarY Y EESH S 5
o Stroberi 2,44 g 7,639 |
o < ;
2o | |
2 | Tangerines 2400 | 4,53 ¢ 1
S0 | ] |
P AT I AR AR R A A L= A B B L v AT ATt d B ERID DR miL NI —
| Semangka 3,36 g 11,20 g !
i | i
suraber 't (Frahastuti, 2011)

2.5 Tikus Sprague Dawiey
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Tikus ‘Sprague. dawley merupakan tikus: keturunan- vang. pertama - kali

b

dikembangkan oleh Robeit 'S. Dawiey pada- tahun 1920, dengan  cara

mengembangbizkkar tikus Wistar laboratorium dan tikus Wistar liar. Keturunan
tikus Sprague dawley digunakan secara luas untuk mengembangkan model

hewan dari kendisi manusia seperti diabetes, obesitas, kanker, dan penyakii
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kardiovaskular (Brower et ai,, 2015). =~ Tikus Sprague -dawley sering digunakan

untuk peneiitian medis karena tikus ini cenderung tenang dan mudah untuk
agipelihara dain ditangani. Rata-rata berat tikus Sprague dawley jantan dewasa
adalah 450-520g, sedangkan berat tikus Sprague dawley betina dewasa adalah

250-300g.

2.6 Jaringan Adiposa derigan Posisi Perirenal
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Pada -penderiia obesitas. tidak . terdapat. hubungan. bermakna - antara
ketebalan lemak periienal. Tetapi individu yang mengalami penenalan lemak

perirenal memiliki risikc peningkatan Resisitive Index (R!) intrarenalis 9,075 kali
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lebih besar daripada yang tidak mengaiami penebalan lemak perirenai (idris et

al;,  2014). Lemak perirenal ~penderita obesitas ~cenderung lebih  tebal

i
R

dibandingkan dengan orang non obesitas. Hal ini menunjukkan bahwa adanya

kemungkinan ketebalan izmak perirena!l tidak zdz Korelasi cengan voiume lemak
di dalam sinus.ginjal yang memberikan efek penekanan langsung terhadap
struktur vaskuier dan iimfatik ‘di’ dalami-sinus ‘ginial. Kemungkinan fainnya adzlah

peranan penekanan fisik lemak terhadap struktur vaskuler dan limfatik dalam
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sinus ginjal memang tidak signifikan untuk rnenyebackan gangguan fungsi ginjal

dibandingkan dengan mekanisme yang lain.

2.7 Hipertrofidan Hiperplasia
Obesitas terbagl menjadi dua ienis, yaitu obesitas hipertrofi dan obesitas
hiperplasia. Hiperirofi adalan keadaan di mana jurnlah sel lemaknya normal tetapi

ada ukuran sel vang bertamban besar. Sedangkan hioerplasia adalah kondisi di
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mana terjadi peningkat jumlah sel adiposa yang tidak diikuti‘dengan pertbahan

ukuran sel. Umumnya pada orang obesitas teriadi penumpukan sel pertahanan
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tubuh pada jarinoan lemak yang akan diikuti cdengan peningkatan pelepasan

sitckin, sehingga pada konaisi hipertrofi dan hiperplasia dapat menyebabkan
produksi sitckin dalar sel adinosa meningkat.
a. Hipertrofi

Hipertrofi adalan ‘penambahan <jumlah  organel dan gkuran sei karena

adanya peningkatan ukuran organ. Hipertrofi dipicu oleh interaksi membran
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sel pada mickardium 'meliputi faktor mekanis (regangan), zat Kimia trofik

A
F2
¢

(faktor pertumbuhan) dan zat vasoaktif.

b. Hiperplasia

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Hinerplasia merupakan keadaan dimana adanya nenambahan jumlah sel di

dalam- organ atwau jaringan. Peristiwa hiperplasia biasanya dikkuti dergan

keadaan hipertrofi. Hiperolasia hanya dapat terjadi pada sel yang mampu

mensintesis DNA.
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BABE 3

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep Penelitian

induksi makanan

I

1

! Broai iermak dan Jamur tiram sehagai
i - t;f{a;g‘iifruhlzctuéé pangan fungsional
! C
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Teradi inflamasi pada,
jaringan adiposa

A
F2
¢

(sl s e - wy

—————————— l——- —eeeny Ekstraksi jJamur tiram

b
i
i

i
" Nelemannyasinyal

insulin i
1]
i

e
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Chesitas dengan
iondisi mefabolic |- Beta glukan

< syndrome

- __"""i'__"_ _________________
g = | ‘
== | :
s - Hey Mzrngerbaiki

0 i . we

& " ! 'STU[‘%S'CI‘?['”QH” - —1 ; ~inflamasi pada
= o | Sdipesg jaringan adiposa
= B SIANAMIESNSE SEeDoSHONY UNersintas =sraii
S0 ]

Hipertrod Hiperplasia
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Keterangan :

*Tidak ditelit!
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=

Penielasan Kerangka:Kensep Penelitian

Tingginya asupan makanan tinggi iemak dan tinggi fruktosa dapat memicu
inflamesi pada jaringan adiposa Inflamasi pada jarngan adiposa merupakan
akibat darl meningkatnya stiess oksidatif pada seseorang dengan obesitas dan
harkaitzin dengan: resistensi dinsulin dan disfungsi endotel (Rahmewvat, 2014).

Inflamasi. pada . obesitas bherkaitan dengan adanya jaringan adiposa ‘yang
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Mmernproduksi - adigokine. Jaringan ediposa - memproduksi 25% “1L-5 sisteimnik,
sehingga.jaringan adiposa dapat menyebabkan inflamasi sistemik tingkat rendah

pada crang yang memiliki lemak tubuh berlebihan. IL-5 mempengaruhi toleransi

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

glukosa melalui . peraturan = negatif visfatin, dan, merupakan sitokin yanag

memberikan dual effect pada nomeosiasis glukosa, dan diperkirakar rmemiliki

efek merusak pada hameostasis glukasa dengan menggangou sinyai insulin dan

Imenyepabkan resistensi insuiin (Renmen et al., 2017). Mekanisrie disiurngsi
adivosa terjadi karena ada stres oksicatif, peradangan atau inflamasi kronis pada
adiposa, dan meilemahnya sinyal insuiin, dimana hal ini dapat menyebabkan
terjadinya hal ini dapat menyebabkan teriadinya resistensi insu'in. Chesitas juga

seringkali dikaitkan dengan kondisi inflamasi kionis tingkat rendah infiltrasi
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progresif sel imurn pada iaringan ediposa.

Jamur tiram sebagal pangan fungsional merupakan salah satu jamur yang
mermniliki kandungan oeta glukar. Beta glukan adalah serailarut air yang dapei
meningkatkan daya tahan tubun. Beta glukan memiliki potensi sebagai antitumor,
antiinflamasi, ~anticksidan, ' antikolesierol, dan ' antiaging.  Beta  glukan' juga

diketahui memiliki kandungan yang dapat memperbaiki kondisi-inflamasi jaringan
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adiposa, baik dalam jurmialy maupun dalam bentuk ukuran.
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2.2 Hipotesis Penelitian

Terdapat phgaruh paparan ekstrak beta giukan dad jamur tiram dan diei

High Fat High Fructose modifikasi AIN-93M terhadap pembesaran dan jumiah

lemak pada tlkus Sprague dawiey jantan.

BRAWIJAYA
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RAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Peneiitian
Fenelitian ini-merupakan penelitian irue experimental laboraiorium dengan

rancangan post test only cointrol groun design yang bertujuan untuk mengetahui
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tikus Sprague dawley-jantan yang diberikan diet tinggi lemak tingai fruktosa.

4.2 Populasi-dan Sampel

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

4.2.1  Kriteria Sampel

1. Kriteria Ink'usi

a. Tikus Sprague dawiey yang aktif dan sehat

b, Tkus berjenic kelamin jantan
c. Berusia 40-60 hari
d. Berat-hadan 200-250 gran

e. Warna bulu putih bersih

2. Kriteria Eksklusi
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a. . Tikus vang memiliki kelainan anatomi.
3. Kriteria Drop Cut

a. - Tikus yang mati. selama waiktu penelitian.

| REPOSITORY.UB.ACID |

~
N
N

Resar Sampei

Dalaim penelitian ini dilakukan 4 periakuan yang terdiri dait kelompok

control -negatif (diberikan . pakan normal) kelompok kontra! positif (diherikan

pakan tinggi lemak tinggi irukiosa), kelompok perlakuan 1 yang diberikan pakan

9|

tinggi 'emak tinggi fruktosa dan beta glukan: ekstrak jamur tiram dosis 12!

(
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mg/kgBB, perlakuan Z yang diberikan pakan tingei lemak tingai fruktesa dan beta

glukan ekstrak jamur tiram dosis 375 mg/kgBB.

A\

Perhitungan mencgunakan rumus Federer (Weahyuningium dan Probosari, 2012)

adalah
(N-D)(t-1) 215

(n-1)(4-1) 215
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n-1215/3
n=6

Keterangan .
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n : Besar sampel _yang diperlukan

1. Jumian kelompok periakuan

Cadangan = +4

Total sampei (6+4) x 4 = 40 eKor
Dari hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa total sampel tikus

yang digunakan pada penelitian yaitu 40 ekor.

4.3 Variabel Penelitian

4.3.1  Variabel Bebas
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Variabel hebas dari penelitian ini.adalah dosis beta glukan ekstrak jamur
tiram dan diet yang diberikan.
4.3.2 Variabe! Terikat

Variapbel terikat ~dari penelitiarn in - adalah - terjadinya hipertroii dan

hiperplasia jaringan adiposa pada tikus Sprague dawley jantan.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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4.4 Lokasi dan Wakiu - Peneclitian

441 Lokasi Penelitian

Penelitian ini cilakukan di Laboratorium Diet FK UEB untuk pembustan
larutan jamur uram, Laboratorium Farmasi FK UB untuk ekstraksi larutan jamur
tiram _dan gengaturan dosis: beta glukan, Laboratorium Pemeiiharaan Hewan

Coba FK UB untuk. pemeliharaan dan perlakuan, Laboratorium. Bio Sains
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Universitas Brawijaya unwuk  anestes! dan - pembedahari, 'serta Labcratorivm
Patologi Anatomi FK -UB untuk pembuatan slide preparat, pewarnaan HE, dan

pembacaan data.
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4.4.2 Waktu Penelitian

Peneiitian ini dilakukan selarna 20 minggu, mulai dari Okiover 2018

hinoga Maret 2020.

4.5 Bahian gan Alat Penelitian
4.5.1. Bahan Penelitian
Bahan-bzhan yang digunakan dzizm penelitian ini antara lain:

1. Jamur tiram
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2. Hewan Coba, yaitu tikus Sprague dawley janian
3.. Etanol 96%

4. Aguaces

o

Ketamin

[¢7]

. Xylazine

7. -Bahan Pemeliharaan :
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a.  Sekam

h. Pakan Tikus

c. Air Minum
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d. - Larutan Fruktosa

e. Pewarna Makanan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian iri antara iain:
1. Alat pemelinaraan hewan coba

Kandang tikus beserta dengan tempat minum, kape, sarung tangan,
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dan masker
2. Alat Pembuatan Pakan Hewan Coba

Pembuzian paken hewan coba antara lain menggunakar. alat segert
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timhangan analitik, blender, panci, sutil, kain saring, sninner, baskom,

gelas oeker, gelas ukur

3. Alat.injeksi beta glukan ekstiak jamur tiram : sonde oral

4. Alat Permbedatian Tikus

Jarum suntik, gunting, scalpel; pinset, jarum, alumunium-foii

4.6 Definisi Operasional

4.6.1 Beta glukan Ekstrak Jamur Tiram

<
<
s
<L
o
o0

UNIVERSITAS

Beta glukan elstrak jamur tiram merupakan-sediaar ceta glukan darn
ekstrasi jamur tiram {Pleurotus ostreatus) dengan metode perebusan, inkubasi
eano! 96%, darn pemisanan pelarut eanol dengan rotary evaporater hingga
terjadi perubahan konsistensi yang menyverupai gel. Dosis dari beta glukan yang
dgihasiikan adatah 125 mg/kg32 untuk P1 dan 375 mg/kgBB untuk PZ.

4.6.2 Asupan Makan

Asupan makar merupakan rata-rata asupan makanan yang dikonsumsi
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oleh tkus Sprague dawley  jantar - setiap hari.  Rata-rata asupan -makan

didapatkan dari pengukuran sisa makanan yang dilakukan setiap dua kali dalam
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seminggu dengan cara mengurangi sisa makanan (dalam satuzan-gram) dengan

jumlah pemberian makanan awal. Pengukuran asupan makan diiakukan setiap
hari Senin dan Kamis sekitar pukul 12.00 hingga 15.00. Kemudian seiuruh data
asupan makan akan dijumlahkan pada akhir penelitian dan dibagi dengan jumlah
hari pengukuran, kenudian didagatken hasil rate-rata asupan mekan. Hasil rate-

rata asupan makan kemudian dihitung berapa kandungan karbohidrat, protein,
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dan lemaic untuk mengetanui Konsuimsi asupan zao gizi tikus Sprague dawiey
jantan.

4.6.3 Hipertrofi
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Ukuran. sel jaringan  adiposa pada semua  kelompok . perlakuan pada

sediaan Haematoxyln-Ecsin (HE), yang dipindai dan aiukur pada 1 lapang

pandang preparat deingan. menggunakan aplikasi Olivia, dan mikroskon dengan

merek Olympus BX51, pada pembesaran 400x.
4.6.4 Hiperplasia

Ukuran sei jaringan adiposa pada semua kelompok perlakuan pada
sediaan Haesmatoxylin-Eosin (HE), vang dipindai dan diukur pada 5 lapang

pandang preparat dengan menggunakan aplikasi hitung cell, dan mikroskop
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denganmerek Clympus BX51, dengan pemibesaran 400x,

| REPOSITORY.UB.ACID |
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7 Prosedur Penelitian

4.7.1 Langkah-Langkah Pelaksanaan Penelitian

V)
< rpe—— —
N ; ! Tikus putih jantan (Sprague dawley) dengan
ke < | berat 200-250 gram & Usia'+ 4060 haii
> —_ -__.4_--____—__T ______________________ -
>0oc |
D m ["——_‘L' """""" I
| Adaptesi 14 hari

1
2
7

El ory Untversita Rrowiidva  Repositork Universitas Blawiiave
B ok ] I o] Tepe mecaias V]
| Kalampok Kelompok { Kelompiok Perlakuan 1] = Kelompoi Peilakuzn 2
| & Kontrolj Negatif (KN) Kantrol Positif (KP) ! (P1) Diet HFHE + ' (P2) Diet HEHF + !
' g Diet standar Diet HFHF l | beta glukari 125 mg/kg l |beta glukan 375 mglkg ‘
(S , |
E v T Inharciac Rrowiidoe  Dammoaiterd | T e

AASIIISS e Fu BRI IN =LA’ S8 Y 4 BTSSR YT RIS A IR AL WFSETATE oY el E e e . . L

-
=AU AT LSRR A, ARSIl EIATEL LS

[ Perlakuan dilakukan selama 14 minggu l

v

&
o I Tmimoinasi tikus derngan anestesi |
é | -4 P 4 s;._\;’r.l( 125 o |
5= |
G T ——
= x | Pengukuran nilai hiperpiasia dan hipertron—l
= WO OSHOTY ottty
S0 .

| Analisis Data !

4.7.2 Persiapan Hewan Coba

Persiapan pemeilharaan hewan coba dilakukan dengan menyiapkan

| REPOSITORY.UB.ACID |

kandang 'pemeliharaan. hewan coba, ~sekam, otominum, “fempat; makar,

timbangan digital, diet standai AIN-93M, diet High Fat Fructose Diet (HFHF)

02

modifikasi AIN-C3M, newan uji tkus putih Sprague dawley jantan yang memiliki

berat 200-250 gram, umur + 40-60 hari,
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4.7.3 Pembuatan Diet High Fat High Fructose (HFHE) -dan-Diet-Standar

AIN-93M

1) Diet Standai AIN-S3M
Proses pembuatan diet standar AIN-93M adalah:
a. Mencampurkan semua bahan kering (tepung maizena, tepung

ikan, kasein, sukrosa, maltodekstiin, tepung putih telur, tepung
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agar agar, mineral, dan vitamin mix AN, L-cysiine, coline
hitartrate) menjadi satu.

b. Menembahkan scybean cii ke dalam bahan kering

0

Mencampurkan adonan hingga menjadi homogen dan kalis.
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d. Mencetak adenan menjaci ukuran yang sejenis.

2) . Diet Tinggi l.emak Tinggi Fiuktosa

Proses peinbuatan diet Tinggi Lemak Tinggi Fruktosa adaial
a. Mencampurkan semua bahan kering (iepung maizena, tepung
ikan, kasein, sukrosa, maltodekstrin, tepung putih telur, tepung
agar agar, mineral 'dan vitamin ‘mix AIN, L-cystine, caline

bitartrate) menjadi satu.

<
<
s
<L
o
o0

UNIVERSITAS

[

Menambanhkan tard gan soybean oil ke daiam bahan kering
c. Mencampurkan adonan hingga menjadi homogen dan kalis.
d. Mencetak edonan menjadi ukiran yarig sejenis.

3) Cairan

Diet tinggi fruktcsa dibuat ‘dengan’ cara ‘menimbang - frukiosa

sebanyak 150 gram lalu . ditambahkan. aquades. hingga 500 ml.
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Setelan ity diberikan pewarna rmakanan berwarna merah sebanyak 2
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tetas. Konsentrasi dari cairan tinggi fruktcsa ini sejumlah 20%. (Enge!

etal., 2019)

4.7.4 Pembuatan Beta Glukan Ekstrak Jamur Tiram
Kandungan — beta  glukan dalaim fjamur tiram - diuji - menggunakan -alat
spektrofotometer FTIR. Serbuk KBr halus ditimbang sebanyak 100 mg dan

sampel ekstrak bobuk dievalvasi saimpai 10 mg. Selanjuinya, kedua bubuk
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dicampur ke dalam mortar dan alu, digerus hingga halus dan tercampur rata,
kernudian dimastukken ke dalam cetakan pelet.' Sampel harus digiiing dengan

sangat halus. KBr vang sudah terbentuk ditempatkan di tempat.tablet dan gudus

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

fungsi dildentifikasi menggunakan spektrofotometer FTIR (Yunita et al., 2020).

Beta glukan ekstrak jamur tiram-dibuat dengan cara:

a. Pemilinan jarnur tiraim yang segar dan oerkualitas baik

o

. Menimbang jamur tiram sebanyak 500.gram

e

iencuci jamur tiram hingga bersinimenggunakan air rmerngalir

Q.

. Timbang kembali iamur yang telah dicuci bersih
e. Blenaer jamur tirarn dengan penambahan aguades sebanyak 1000 mil

f. ‘Bubur jamur tiram direbus dengan ari sedang selama 3C menit

<
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g. Masukkan bubur jamur yang telah direbus ke dalam kain saring, lalu
letakkan pada-alat spinner minyak hingga kering

h.. Cairan hasil perasan diinkubasi dengan. etanol 96% dengan

| REPOSITORY.UB.ACID |

perbandingan 1:1 selama 24 jam dalam suau 4°C

i. - Hasil inkubasi lalu dimasukkan ke dalam rotary evaporator selama 120

menit

J- Beta glukan ekstrak jamur tiram siap digunakan.
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4.7.5 Pemberian Ekstrak Beta Glukan

Peneiitian ini menggunakan dua dosis beta glukan yang berbeda, yaitu
125 my/kgBB dan 375 my/kg2R. Dosis didapatkan menggunakan meciode Meqg
Calc™ dari Megazyme, dengan harapan bahwa dosis yang diberikan kepada
tikus Sprague dawley janian bersifat-preventif dalem mencegah coesitas dan

diabetes melitus tipe 2 (Susanti et al., 2018; Yunita et al., 2020).
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4.7.6 Pemberian Diet HFHF dan Diet Normal
Pada masa akiimatisasi, semua fewan coda diberikan pakan diet normal.

Setelah 14 hari, hewan coba dibagi menjadi 4 kelompok dan mulai masuk ke

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

tanap periakuan yang akan dilakukan selama 14 minggu intervensi. Kelonmpok

KN tetap mendapatkan diet. norma!,, sedangkan kelompok KP, P1, dan P2

mendapatkan -diet HIFHI. Perrberian pakan pada - hewan coba berupa “diet

normal dan diet HEHE dilakiikan secara.ad libitum yang artinya diberikan secara

lerus-imenerus.

4.7.7 Pengukuran serat Badain dan Asupar Makan

})

Pengukuran berat badan pada tikus dilakukan setiap mingou dengan
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timbangan digitai dengan satuan gram (g). Sedangkan pengukuran asupan
makan dilakukan dengan cara menimbang sisa pakan yang ada di dalam
kandang lalu dihitung seiisihinya dengan pakan baru. Pengukuran asupan makan

dilakukan setiap havi.

4.7.8 sedur Anesiesi Hewan Coca

Anestesi pada hewan coba dilakukan untuk melemahkan dan membuat

| REPOSITORY.UB.ACID |

hewan coba kehilangan kesadaran. Hewan coba dilakukan anesiesi dengan

ketamin 10% dosis 50 mga/kgBB dan, xvlazin. 2% dosis 5 mg/kgBB_perinjeksi
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intraperitoneal (Erwin et al.,; 2018) . Prosedur ini dilakukan setelah penimbangan

berat badan dan sebelum pembedahan tikus untuk mengambil sampel berupa

lemak putih perirenal.

4.7.9 Prosedur Pengerjaan Jaringan Adiposa
4.7.8.1Proses Pemotongan Jaringan

a. Jaringan: harus sudah terfikszsi dengan formalin 1.0% atau dengan
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buffer formalin 10% minimal 7 jam sebelum masuk ke dalam tahap
perikltnya

b. Jaringan dipilih vang terbaik sesuai dengan lokasi yang akan ditelii

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

¢. Jaringan-dipotong kurang lebih dengan ketebalan 2-3 mm

d.. Jaringan. dimasukkan ke dalam tabung film dan. diberi kode sesuai

dgengan kode penelitan.

|
|
|
|

(Maulani et al.; 2018)

4.7.8.2Metode Pengolahan Jaringan

V) - . ' : _
-y a. Penyernpurinaan fiksasi  : Formalin 10% 0-3jain
5=
m < b. Dehidrasi ' Alkohol 70.9% 0,5 jam
>0 ernnsitar < B
0 Alkonoi 95% 0,5jam
Alkoho!-100% 0,5 jam
Alkohol 100% 1jam
3] Alkohol 1.00% 1jam
E
| Alkohol 100% 1jam
E
15 AlkONO!100% 0,5 jar
b c. Clearing - Xylol 1 jam
Xylol 2 jam
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| &

=

| =

| d. Impregnansi . Parafin 2,5 jam
|8

| [ =

| =] Parafin 4 Jam

4.7 8.3FProses Pengedloikan dan Pematongan Jaringan
a. Melakukan . “embedding” jaringan . harus  diyakini . bahwa seluruh
keeplng jaringan berada di permukaan sehingga akan muncul secara

utuh dalam pemotongan dengan mikrotom.
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b. Jaringan diblck dengan parafin sesual dengan koae jaringan.
c. Jaringan dipotong . dengaii alat mikrotom. dengsn  ketebalan 3-5

rnikron, dengan pisau tajam sekali paka

o

Pita. parafin - dimekarkan dengan. menggunakan. penangas air atau
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diteinpeikainl’ langsung pada kaca benda yang teian dibasahi air,

kemudian diletakkan pada lempena penghangat dencan suhu 60°C.

(Maulani et ai., 20138)

4.7.8.4Proses Pewarnaan (HE)
a.  Cal utama Harris Hematoksilin selama selama 1.0-15 menit
h. Cuci dengan air mengalir selama 15 menit

¢ Dicelupkan ke dalam alkshol asam 1% sebanyak 2-5 ceiup
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d. Dicelupkan kepada Amonia lithium karbonat sebanyak 3-5 celup

Eosin seiama 1C0-15 menit

®

(Maulani et al., 2018)

4.7.8.5Prosedur Pembacaan Preparat Haematoxy!in-Eosin

Pada lapang pandang-mikroskop terlinat sel lemak puiih ‘bagian perirenal

| REPOSITORY.UB.ACID |

dengan lensa okuler perbesaran 10X dan lensa cobiektif 4X. lLensa objektif

Q.

dipindahkan derigan perpesaran 400X, teriihat pada sel-sel adipcsa yang

terbentuk poligonal kerinti di tepi sitoplasma. luar. Sel-sel yang keroentuk bulat
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atau lingkatan akan dihitung ukuran dan jumlah sel pada jaringan. aciposa

dengan posisi pada perirenal.

4.8 Analisis Hasil

Data dianzalisis: menoggunakan program -SPSS untuk windows versi 25
Dilekukannya uji One-Way ANOVA unituk mengetanui perbedaan jumiah dan

pembesaran - sel- adiposa -dengan jumlah kelompok  lebih: dari 2. -Sebelum
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melakukan uji, data tersebut- harus memenuhi -asumsi, yaitu' homogen dan
distribusinya normal. - Untuk :menguji-nomogenitas data, ‘dilakukan uii Levene

(Levene Test Homogenity of Variance). Sedangkan untuk menentukan distiibusi

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

data yang normal dilakukan uji-norrmziitas ‘Shapiro-Wilk karena besar sampel

kurang. dari 50. Jika, data ierbukti homogen. dan distribusi normal, maka bisa

dilanjutkan - melakikan -~ uji ‘One-Way  ANOVA.! Jka wuji One-Way ANCOVA

menunjukkan hasil yana signifikan, maka dilanjutkan dengan Post Hoc Test
(Tukey Tesy) yang merupakan analisis lanjutan dalam uji One-Way ANCVA untuk
melihat adanya. perbedaan vana lebih spesifik. Apabila. data. tidak. memenuhi
asumsi, yaitu nomogen dan aistribusinya tidak normal; maka diakukan uji

transformasi data - Apabila setelah transformasi data masih belum: memenuhi
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asumsi, dilakukan uji Kruskal Waltiis.

HO : Tidak terdapat perbedaar hipertrofi- dan hiperplasia jaringan adiposa
pada fikus Sprague dawley jantan kelompok konirol negatii,” kontrol posiif,
perlakuan 1 dan perlakuan 2

H1 : Terdapat perbedaan hipertrofi dan hiperpiasia jaringan adiposa pada

| REPOSITORY.UB.ACID |

tikus Sprague dawiey jantan kelompok kontre! negatif, kontrol positif, perlakuan 1

dan perlakuan 2,
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BRAB S5

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Rerats Karakieristik-Anatomi- Tikus Spregua daw!ey Jantan gada

Setiap Kelompok Perlakuan
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Peneiitian Ini bertvjuan untuk mengetahul efek pemberian =kstrak beta

")
%

glukan. jamur tiram terhadap hipertrofi dan hiperplasia tikus Sprague dawiey

jantan obesitas yang dikerikar diet high fat high fructose. Data berat badan tikus
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dikumpulkan _setiap -satu. . minggu sekali, sedangkan untuk. panjang . badan

dikumpulkan sesaat sebelum sacrifice tikus dilakukan. Data karakterisuk tikus

dapat dilihat pada takel 5.1.

|
|
|
|

Tabel 5.1 Tabel Rerata Karakteristik Anatomi Tikus

P . KELOMPOK . L T
- | N
' KN KP I . Pp1 p2 P
(< |
o - ‘ N 3 10 ~~hoo 10 8
= ! - | — -
2 B | Berat Badan 231,87 = 2295 % | 2834 ¢ 238,62 % 0,245
S é | Awal(g) | 81,62 30,25 2997 37,67
= '__T ____________ rhitac browadiona BJasesorbae s i lvivrseroitag Rlronasiiavsa |
00 | Berat Badan 431,25 + 4135+ | 4052+ 413,37 + i
0,634
= | Akhir (g) 35,65 17,47 | 3431 78.09
[ Penambahan '
| 199,37 = 184 + | 171,8+ 174,75+
I Berat Radan 0,495*
| n 37,51 29,40 | 25,71 57,63
[a] | \9) |
= | “Panjang | 25,69% |72545+ 2535% | 2563« | T
E ' ' 0,820
& | Badan (cm) 0,80 055 | 0,78 1,19
18 L U 2928+ | 2919+ | 2895+ |
| & | indeks Lee ' | 284,C+6,4 0,687
) ‘ . 6,4 ' 9,60 7.61
| |
33
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| Keterangan::

| Kelomnok KN : Diet Normal + Air Putih

| Kelompok KP : Diet HFHF + Fruktosa

| -Kelompok PL : Diet HEHE + 1 sonde 125mg/kgEE
|

|
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—

Kelompok P2 @ Digt HIFHE + 2x sonde 375n IC."kQI‘cL
Nilai P diperoleh darihasil uji. One-Wayv ANOVA dan uii Kruskal Wallis*. Nilai
_ditampilkan dalam bentuk reiata + SD

Berdasarkar hasil analisis uji ‘normaiites Shapwo -wilk, diketahui bahwa data

terdistribusi-secara. ncrmal; dan- dilakukan Levene Test untuk mengetahui date

homogen atau tidak, dan diketahur bahwa data berat badan akhir dan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

penambahan- berat badan tidak-homagen. Setelah itu dilaniut dengan; uji One

")
%

Way Anova dan Kruskal Wallis. Tabei 5.1 menunjukkan bahwa nilai p berat

badan awa!, kerat badan akhir, penambahan terat badan, panjang badan dan
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indeks lee berturut-turut adalah 0,945, 0,634, 0,499, 0,820, dan 0,620. Dari uji

One-Way ANCVA dein Kruskal! Wallis ini didapatkan rilai g = 0,05, vang berarti

|
|
|
|

HO diterima, tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok KN, KP, P1,

dan P2.

5.1.2 ~ Rerata Asupan ilakan-pada Tikus Sprague dawley Jantan

S
=
s h—
A B Tabai 5.2 Rerata Asupan + SD Pekan Tikus
oc
w < tory Universitas Brawijay: pository Universitas Brawijay:
= [ | KELOMPOK |
sm ‘ Asupan Makan | o - ) ] b |
L | KN KP Pl Pz |
L NS Te T AN I PO TP TONT I PIN - ey Dty | | il e sy men id o, |
| N 8 10 10 8 |
__________________________________ / €SHITS [\ SIAVESISNEFE AN I PZALTIFEAVFS
| ﬁ | 227+ 11,9+ 11,0 + 11,1 % 0,000 |
Acrir
. ‘ Asupan Mak | 4 g7 1122 1062 170 |
| o | | |
g I ' 26,3 4 23,4+ 19,8 4 '
|8 | Fruktosa | - | 3 6" i e 0,000* |
| = : ] - -:;) i“-“a 11 ~
5 o IS Edt ) AN B U |
| @ | 92,9 96,4 + 88,3 = 84,8 &+ |
[ & ‘ Energi Total : 0,012
il \ | 4,78% 6,40° 6,462 13,04° |
ISIATEBIAAVIZIANIFZ W ISZINTIIPZAVIZ BN w € 21 ( DEISITONY QN NVETSIi AN Pl AW\
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| Keterangan - Ve

| Kelompok KN : Diet Nermal + Air Putih |

Kelompok KP : Diet HFHF + I-ruktosa |

Kelompok P1: Diet H-HF + 1x sende 125mgikg2B |
Keiompok P2 Diet HEHFE + 2x sonde 275img/ikgBiB

’ Nilai. P dineroleh dari hasil uji One-Way ANOVA dan Kruska!l Wallis, dan kode 2° |

|

|

‘ diperoleh dari hasil uji Post Hoc Tukey. Nilai ditampilkan dalam bentuk rerata +
| SD.
Berdasarkan hasil vji beda One Way ANDVA dan Kruskal walis, ada beberapa

data memiliki perbedaan yanga signifikan, sehingga diperlukan uji lanjut Post Hoc
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dan Mann ' Whitney U, seperti tiga variabel gi tabe! .2, Hal ini diketahui setelah
mendapatkan nilai p=0,000, p = 0,008*, p = 0,012 (a < 0,05) seperti yang dilihat

pada tabel 5.2.
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Rerdasarkan nasil analisis uji normalitas. Shapiro-wilk,  diketahui hahwa

data terdistribusi secara normal, dan ailakukari Leverne Test untuk imengetahui

data homogen atau tidak, dan dikeiahui- bahwa data. asupan fruktesa tidak

homogen. Setelal itu dilanjut dengan uji One Way ANOVA dan Kruskal Wallis
untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan atau tidak. Dari data diatas,

dilanjut dengan uji Post Hoc -setelah mengetahui bahwa terdapat perbedaan

P

N

yang signifikan antara asupan makanan kelompok KN dan KPR, P1, sert

2

dengan nilai p=0,000.(p < 0,95). Untuk uji asupan energi total, dilakukan uji yang
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sama dengan Uji asupan makanan, dan diketanui behwa adanya perbedaan
yang signifikan antara KP aan P2 dengan nilai p = 0,012 dan p =.0,000 (p <

0,05).
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5.1.3 Rerata Hiperirofi dan Hiperpiasia Adiposit pada Tikus Sprague

dawiey Jantan

Hipertrofi dapat diartikan sebagai ukuran adiposit yang iebih besar

dibandingkan kelompok kontrol dan data hasii pengukuran-ditunjukkan datam

satuan pm? (micron).
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:
ii Tabel 5.3 Rerata Luas Jaringan = SD Tikus Sprague dawley jantan
o D KELOMPOK =~ . ]
;t_ | KN kP | .pP1_ | P2 | P
| | |
< N 8 10 10 8511
o e i | |
e ' 5,06 = 5811y UNI5smEag
7} B | Luas. | 469+ 1.67x | |
ke e . L 3,04 x i 2,14 X | 3,20 x C,804
> jaringan 10° ) 3G ‘
=g o | 10° 10° | 10°
=o' m TRVAR SIS SIS IS IO T T AL PEAVSS B w 4 T BTSN S IATE N IR IAVE I SN TP A0 M ) FSALTEEPEAY)
| Keterangan :
[ kelompok KN . Diet Normai + Air Putin
| Kelompok KP : Diet HFFHF + Fruktosa
Kelompok P1 : Diet HEHF + 1x sonde 125 mg/koBB
| Kelompok P2 : Diet HFHF + 2x sonde 375 mo/kgBB
| Nilai P diperoleh dari hasil uji One-Way ANOVA. Niiai ditampilkan dalam
| bentuk rerata £ S
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Tabel 5.3 menunjukkan bahwa data terdistribusi secara nhormal dan

homogen, sehingga dapat dilakukan uji One-Way ANOVA. Dari uji One-Vay
ANOVA, didapatkan -nilai p 0,804 (p.> 0,05) yang berarti_dapat disimpulkan

bahwa tidak ada perpedaan yang signifikan antara rata-rate - luas jaringan

&
L=
E g adiposa, dikarenakan hasil p > 0,05.
o
L < - SRR =
2 m » ¥ A Y TS,
- m pinisel \
= > 3:dipo:it 3 ! i
- A ’ :
~Lw: k) | 7. ( \
‘ X A adiposit »
'S ¥ / . 1 .
: -
|
(z (b)
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2]

|J

| <

| &

|2

| &

| 9 . - 2 P Jied

8 > : 2

| inti sel

!i { - N J = adiposit

AL P
< o b adiposit g &
intisel” | = o ; ; >
2 : \ BN s 3 ! -
2 < © (d)
w < et} .
= o Gambar 5.1 Jaringan Adiposa Kontrol Negatif (a), Kontrol Pes tif (h), P1
= . v . - |
S0 sonde beta'giukan eksirak jamur tiram 125 mg/kKgBB (¢), dan P2 sonde beata
glukan ekstrak jamur tiram 375 mg/kgBs (u) nE 400x

Hiperplasia adalah penambahan jumish sel adipose, yang dapat diartikan
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juga sebagai lebih - banyak = dibandingkan .dengan kelompok kontrol  dan

didapatkan hasil dengan jumlah (satuan).

Tabel 5.4 Rerata Jumlah Adiposit dalam 5 Lapang Pandana + ED Tikus
Sprague dawley Jantan

§ (PUIIVER LS LAV LY KELOMPOK ; | S
A ﬂ | KN KP 1 P1 [ P2 | P
<L Jniverafias 3V 2008 A\ | |
= ; N 8 1 .10 8 !

2 | ) | | |

w | Jumlah:|121,88:1,,22,16+ [21748 %/, 22,33+ <] Rraw

=0 | I . .o L ] 0,372 |

% m -2makK = 0,\)-3 3,99 | 3,35 [0 | - |
| Keterangan :

|
Kelompok KN : Diet Normal + Air Putih ‘
Kelompok KP 1 Diet HEHF + Friiktosa |
|
|

Kelompok P1 : Diet HFHF + 1x sonde 125 mg/kgBB
Kelompok P2 : Diet HFHF + 2x sonde 375 mg/kgBB
Nilai P diperoleh dari hasil uji Cine-Way ANOVA. Nilai ditampilkan
dalam bentuk rerata + SD ‘
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Tabel 5.4 menunjukkan bahwa Kelompok yang diberi diet norimai dengan

sonde beta glukan ekstrak jamur tiraim 125 -mg/kg satu-kalimemiiiki rata-rata
onde beta glukan el kj t 125 mg/kgBB satu-ka! ki rat t

jumlah adiposit yang paling rendah, sedangkan keloinpok yang diberi diet High

fat High Fructose tanpa diberikan peflakuan sonde beta glukan-ekstrak jamur
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tiram memiliki rata-reta jumizh adiposit- pada tikus Sprague- dawley iantan vang
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paling tinggi. Data dari tabel 5.4 menunjukkan bahwa data terdistribusi secara

l

tidak normai, sehingga ciperlukan transformasi data teriebil dahulu. Setelah data
terdistribusi secara normal dan homogen, uji beda One-Way ANOVA dapat
dilakukan, dan digercier nilai-p 6,372 {¢ >> 0,0%). Maka dagat disimpulkan bahwa

HO diterima, tidak terdapat perbedaan hipertrofi dan hiperplasia jaringan adiposa
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pada tikus  Sprague dawley  jantan kalompok  kontrol negatif, kaontrol " positif,

perlakuan 1 dan perlakuan 2.

, - g LA TN
- winti sel |
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ot . /
adipost ¥ ) A adiposit

p =
\* —~ % intisel

v ne
sintisel

adiposit o Dot ‘ 2

<
<
=
<
o
0
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inti sel & t

o~

adiposit

2
£

” A

(©) (d)

Gambar 5.2 Jaringan Adiposa Kontrol Negatif (a), Kontrol Pes tif (h), P1
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sonde beta giukan ekstrak jamur tiram 125 mg/KgBB (¢}, dan P2 sonde beta

glukan exkstrak jamur tiram 375 mg/kgBs (d), AE 400x
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5.2 Pembahasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jamur tiram sebagai sumber dari beta glukan.
Ujit FTIR dilakukan: untuk mengident fikasi dain menentukan gugus fungsi beta
glukan pada jamur tiram. Dail hasil uji FTIR, diketahui bahwa ekstrak jamur tiram
vang mengandung. beta glukar memiliki ‘spekirum_infrared. vang serupa jika
dibandingkan dengan standar peta glukan dari Sigma®. Berdasarkan dari data

|

spextrum FTIR, ekstrak jamui tiram sudah menunjukkan presensi beta glukan,
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namun tidak menunjukkan adanya rantai cabang 1,6-beta glukan. Hal ini sesuai

dengan penelitian yang sudal dilaksanakan oleh Baeve et al., (2019) yang tidak

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

menunjukkan. adanya rantai cabang 1,6-beta.glukan: pada ekstrak jamur tiram

yang diekstrak menggunakan teknik ekstraksi

Hasil penelitian- pada tabel 5.2 menunjukkan karakteristik anatomi tikus

Sprague dawley jantar yang termasuk cdaiaim kelompok KN, KF, F1 (diberikan
paparan ekstrak bete glukan 125 mg/ikgBR), dan P2 (diberikan paparan skstrak
beta glukan 375 mg/kgBB) inuiai darl berat badan awal, berat badan akhir,
penambahan berat badan, panjang badan, dan indeks lee: indeks lee aan m

lemak memiliki korelasi, dan dapat digunakan sebagai cara cepat dan akurat
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untuk mengukur obecitas. Tebel 5.1 menunjukkan hasil tidak ada perbedaan
yang signifikan antara berat badan awal, berat badan akhir, penambahan berat
hadan, indeks lee, dan panjang badan tikus SD iantan kelompok KN, KP, PL;
dan P2. Hal ini dibuktikan dengan hasil pada uji beda One-Way ANOVA dan
Kruskal Wallis- menunjukken g > 0,05.

Pada hasi! penelitian pada tabe! 5.2 dapat dilihat bahwa ada perbedaan
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yang signifikan antara asupar nmakan kelompok KN-dan KP; Pi, seita Pz, dan
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|2 ada juga perbadaan yang signifikan untuk asupan fruktosa dan energi-antara KP
B
g o1y .
1= dan PZ.
Eerdasaikan oenelitian yang dilakukan oleh El Khoury gt al., (2012) dan

Rahmani et al.,, (2019), diketahui bahwa pemberian ekstrak beta giukan
nemberikan efek kerivang. Beta glukan juga dapat mengurangi densitas energi,

laju pengosongan lambung, dan meningkatkan fermentasi asam lemak rantai
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pendek M=skanisme ini meningkatkari rasa kenyang yang dapai mengarah
kepada penurunan lemak dan meningkatkan cksidasi 'lemak, serta meningkatkan

sensitivitas insulin. Beta glukan juga menginduksi rasa kenyang dan merangsang
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kolesistokinin untuk mengurangi nafsu makan. Oleh karena itu, hasil penclitian

mengenai- asupan makanan-dan asupen encrgi pada ‘tikus Sprague dawley

jantan sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Dari penelitian ini, dapat diketahui juga bahwa asupan kelompok tikus yang
diberi Diet High Fat High Eructose lebih rendah jika dibandingkan dengan tikus
kelompok KN. Tingkai konsurmsi pakan pada newan coba dipengaruhi oieh bobot
badan, jenis nzkan, dan faktor linglkungan. Tak hanya itu, faktcr palabilitas

pakan, rasa, tekstur dan ukuran serta konsistensi pakan juga berpengarun
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terhadap tingkat korsumsi pakan. Penurunan konsumsi pada kelompok tikus
Sprague dawley jantan yang diberi Diet HFHF disebabkan oleh beberapa faktor,
antara iain fakior fisiciogis tkus (kejenuhan pakan yang didspatkan selama
pemberian diet HFHF) dan faktor nakan (organoleptik, bentuk nhakan, dan
tekstur). Selain i, faktor lingkungan seperti keadaan kandang dan pencahayaan

juga mempengaruhi asupan pakan tikus (Engel et al.; 2019).
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Berdasarkar teksturnya, pakan AIN-23M-yang sudzh-disesualkan untuik

diet HFHF lebih lembut dan berminyak karena adanya penambahan:lemak bhabi
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vang kemudian -dimadifikasi- menjadi lemak sapi. Lemsak sapi ditambahkan

kepada pakan AIN-93NM uniuk meningkatkan kadar lemak jenuh yang ada-di
daiam pakan, karena setiap 100 gram iemak sap ini-mengsndung 39 gram
lemak jenuh. Pakan vang lebih lembut dan berminyak ini dapat menjadi salah
satu penyebhab ierjadinya | penurunan  asupan makanan pada- tikus karena

preferensi tikus yang lebih menyukai makanan dengan tekstur keras dan padat
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(Engeletal,; 2019).
Hipertrofi adalah respon adaptif. dari se! terhadap kelebihan nutrisi yana

mempertahankan kepasitas ~buffer nutrisi jaringan- adiposa dan melmdungi
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jaringan  lainnya dari- kelebthan jaringan lemak. Pada obesitas, akan. teriadi

nipertrofi- sel femak “tetapi  sel ‘femak “tersebut ‘juga  memiliki “kapasitas  yang

terhatas. untuk. memperluas: diri.. Sehingga ketika. terjadi. pembesaran sel lemak

sampai titik voiummie kiitis, dapat terjadi pecannya sel lernak darn menyebabkan
berkurangnya suplai cksigen sehingga timbul hipoksia. Hipertrofi dapat diketahui
melalul disfungsi jaringan - adiposa, antara ‘iain ierjadinya stress oksidaiif,
peradangan kronis, dan melemahnya sinyal insulin (Muir et al., 2016; Haczeyni et

al., 2018).
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Tabel 5.3 yang merupakan hasit-anglisis dari rata-rata hipertrcfi pada tikus
Sprague dawley Jantan, dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan ‘yang
signifiken dari- pembeitan dosis beta giukan ekstrak jarmur tram kepada jaringan
lemak tikus. Diketahui juga bahwa tikus Sprague dawley jantan kelompok KN
merniliki rata-rata hipertiofi' sel iamak yang paling rendah, dan ‘tikus- Sprague

dawley iantan kelompok P1 memiliki rata-rata hipertrofi sel yang paling tinagi.
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Makna dari hasil penelitian iniFmenunjukkan pemberian eksirak beta glukan jamur

tiram tidak _memperhaiki. _kondisi hipertrofi lemak pada. kelomnok -tikus. yang
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aiberikan diet HFHF. Tidak zdanya perbedaarn ini bisa juga disebabkan karena

perubahan BB tikus antar keiompok juga tidak signifikan yang dapat diasumsikan

I

tikus tidak ‘mengalami kondisi obesitas (ditunjang cengan data ticak adanya
peroedaan indeks iee P = 0,687 dan perubahan berat badan P = 0,499 dengan

uji Kruskal Wallis). - Asupan makan antar kelemook beik KN/ KP dan P31 dan P2

yarg tidak signifikan menunjukkan nemberian diet HFHF selama 14 minggu
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belum rmarrpu mengiduksi terjadinya otesitas pada tikus SD {indsks iee < 300) ;
selain itu. diduga beta glukan ekstrak jamur tiram pada penelitian ini juga tidak

memiliki efek untuk penurunan juimlah sel lemalk secara signifikan.
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Apabiladilihat dari tabel 5.4 yang merunakan hasil analisis dari rata-rata

nperplasia pada ikus Sprague dawiey jantan, diketahui' bahwa rata-rata

hiperplasia pada. tikus . Sprague. dawiey jantan kelompok P1 merupakan yang

terendah, dan keiompok F2 memiliki rata-rata hiperpiasia yang pating tiriggi, dan
diketahui tidak ada perubahan atau perbedaan yang signifikan dari: pemberian
sonde beta glukan ekstrak jamur tiram dengan dosis 125 mg/kgBB maupun qosis

375 mg/kaBe.

Jaringan adiposa merespon secara dinamis ternadap perubahan kelebihan

<
<
s
<L
o
o0

UNIVERSITAS

kaiori_melatui- hipertrafi- dan hiperplasia ~adiposit. Hipertrefi dan hiperplasia
jaringan adiposa berperan dalam meningkatkain risiko terjadinya resistensi
insulin. ‘Hipertroti juga 'menginduksi terjadinya ‘hipoksiel ieringan adipesa, vang
dapat . mengaktifkan. ., hypoxia-inducible factor (HIF) 1, dan meningkatkan

peradangan lokal seria mempercepal fibrosis jaringan adiposz. Jika cifinat lebih

lanjut, -hipertrofi. adiposa juga menunjukkan perubahan yang . sianifikan dalam
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metabolisme' ~sel.” Hiperplasia seririgkali- dianggep  sebagar mekansime

penyembuhan untuk kelebihan nutrisi, karena adiposit yang telah mencanai titik
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«ritis ‘ukuran  sel-meniadi kelebihan iemak. dan resisten  terhadap insulin, -dan

hiperpiasia jaringan adiposa berusaha untuk memperbaiki metabolisme aari sel
ersebut. (.ongo et al., 201.9)

Berdasarkan dari peneiitian yang dilakukan cieh Chang et al., (2013), dapat

diketahui bahwa bete glukan mempengaruni-besarnya adigosit; perlernakan-hati

dan mencegah penyebaran lemak perut. Selama 20 tahun terakhir,” ada
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beberapa penslitian yang dilakukan mengenai beta glukan, dan dikeiahui bahwa
beta glukan secara efektif mengurangi kadar kolesterol lipoprotein densitas

rendah  setelah “diberikan' suplementas! “giet’ pada manusia yang memiliki

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

konsentrasi trigliserida dan kolesterol darah yana tinggi. (Vetvicka et al., 2019).

Tidak adanya  perbedaan yang signiiikan terhiacap  hiperirofi ~dan

hiperplasia dari pembhearian ekstrak beia glukan jamur tiram pada. tikus Sprague

dawley jaritan. lhai ini berkebaiikan dengan peneiitian yang dilaktukan oleh Chang
et-al, (2013), yang mengatakan bzhwa beta glukan mempengaruhi besar
adiposa. Hal ini mungkin disebabkan karena tikus Sprague dawley jantan -ini
belum mencapzi titik kritis adiposit dan sekresi insulin masih -mampu  untuk

memenuhi kebutuhan tubuh tikus. Oleh karena itu, dapat disimpuikan bahwa
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beium ada peranan kinusus dari beta giukzn ekstrak jamur tirem terhadap

penurunan jumlah lemak paca tikus Sprague dawley jantan.

5.3 Implikasi pada Bidang Kesehatan dan Gizi
Berdasarkari penelitan ‘yang telah dilakukan, diketanui banwa perriberian

ekstrak beta glukan jamur tiram mempengaruhi perubahan asupan makanan-dan
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energi otal namun tidak mempengaruni hiperplasi dan hipertrofi dari jaringan

lemak pada tikus Spragus dawiey jentan hal ini diduga ksrena cksirak beta

glukan jamur tiram pada penelitian ini tidak ‘memberikan pengaruh yang
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signifikan - untuk menurunkan: berat badan hewan coba yang diinduksi: HEHE

selama 14 minggu. Induksi HFHF selama 14 minggu belum cukup memberikan

agampak obesitas pada tikus Sprague dawiey:

5.4 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian ini.adalah Diet HEHF vang diberikan bhelum

cukup menginduksi terjadinya obesitas pada hewan coba tikus SD pada
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penelitian ini sehingga mekanisme efek beta glukan terhadap perbaikan obesitas

A
F2
¢

pada penelitian ini masih beiurn dapat dis.impuikan.

Selain-dari diet HFHF yang beium cukuo mernginduksi-teriadinya obesitas

~
E: pada hewan coba, hasil dari-penelitian ini tidak dibaca secara double biind,
| @

| =2

é dgibaca secara rmandiri cleh peneliti, sehinggza hasil yang didapatkan terhitung
18 /L)

|

|8 subjektif.
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BAE 6

KESIVMIPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

V)

= 1. Luas: jaringan-dan jumlah adiposa fikus Sprague cawicy jantan vang

5=

o { AR >

i < diberi diet normal adalah 4690 um- dan 21,38 sel.

2 it v H § s ALy Arnlacia - H ) 1 =~ Q2 « -:. A . T+ ~ i v.'
all J ual ¥ Ciplasiad O UInUS (a4 > UdwiTy |atll @l L1® L2 )

S0 2. Hipertrofi dan hiperplasia adiposa fikus Sprague dawlay jantanyang dibe

diet HFHF adalah 5060 pm?dan 22,16 sel.

3. Hipertrofi dan hiperplasia adiposa fikus Sorague dawlay janian yang diberi
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diet HFHE dan diberikan perlakuan dosis 125 ma/kgBB dan 375 mg/kaBB

secara berwrut-turut adalah 5310 pum? dan 17,48 sel serta 5576 uim? dan

22.33.sel.

4. Tidak ada perbedaan hipertrofi-dan hiperplasia adiposit tikus Sprague
dawley jantan yang diberikan perlakuan dan diet.

5. Pemberiian beta glukan- ekstrak jamur tiram dengan dosis 125 ig/kgBB
dan 375 mg/kgBB helum memkberikan pengaruh terhadap hiperplasia dan

hipertrofi jaringan adiposa.
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6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ke depannya antara iain:
1. Perlu dilakukan penelitian dengan jangka waktu lebin panjang mengenai

perbedaan -ukuran dan jumlah adipesit terhadap tikus Sprague dawley
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jantan yang diberikan injeksi gei beta glukan ekstrak jamur tiram.

2. Perly dilakukan penelitian lebin lanjut mengenai pemberian dosis beta

glukan ekstrak jamur tiram yana lebih tinggi maupun lebih rendah.
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|2 2.~ Lampiran Pembuatan Larutan Jamur
8
== Nemeor Keterangan
=
< = -
= ; ra ¥, RN Jamur  tram dan
o elfc) 4 aquac liblende
o T 1 'y : i.q a est C,‘_t’l naer
> o : hingga: membentuk
2 bubur
S
-4
o
E prawiljaya '
£ - rawipya itoly Jamur tiram
|2 9 o0 N dipanaskan hingaa
| & - perwarna
: kecoklatan
S 5 Brawijaya
< 5-Brawijaya
L=
=
5
Ll <
20
= Saring bubur iamu
sm Saring ‘bubur jarmur
iiram menggunzkan
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Peras ampas bubur
jamur tireim
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Bfawijaya

Brawijaya Repository
Brawijaya Reposntory
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. Brawijaya' - Reposi oy
Brawijaya « Repository
Brayfaya = RepGsitory

-
"

REPOSITORY.UB.AC.1D

S
-
3
e
w <
=
S0

-
£

Larutan jamur tiram
yaing siap diberikan
£tanact

UB.ACID

: ‘Fl[ DDSI'%ORY

UNIVERSITAS
BRAWIJAYA




[4)]
(J6]

as Btaw aya epltory U

| REPOSITORY.UB.ACID
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3. Pemeliharaan Tikus dan Pemberian Perlakuan

| REPOSITORY.UB.AC.ID

Lampiran Keterangan
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4. Pengecatan HE pada Jaringan Lemak
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5. Uji Normalitas

Tests of Normality

= Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
> BTN __Stafistic’ _ df __ Sig. . Statistic __df - Sig.
A E BB Awal 078 36 .200° 975 36 584
§ § BB Sebelum 115 36 200" 955 36 152
oy < Sacrifice
% o Penambahan BB .086 36 200" 975 36 565
> Panjana Badan 197 36 001 1940 36 052
Indeks |_ee 118 36 .200" 945 36 071
Asupan Makan 305 36 .000 752 36 :-
Fruktosa 215 36 .000 817 36 100
Total Energi 130 36 129 956 36 157
Luas Jaringan 143 36 .061 940 36 051
JumlahLemak o486, 23610010131 1,018 o 2,36, o

*.This is a lower hound of the true significanc

[

a.Lilliefors Significance Correction
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2]
E
2
I 6. Trensformasi Data
Fi
L= Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
T S Statisc,___df __ Sig. _ Statistic __Df . Sig. _
e Asupan 121 28 .200° .965 28 .453
2 — Makan
-
2 ; Fruktosa 117 28 .200° 971 28 .598
g < Jumlah 122 28 .200° .958 28 .306
S 0 lernak
>0 . :
(Hiperolasi
Lo a)

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

|8
Ig 7. Uji Homogenitas
'% Test of Homaogeneity of Variances
k- Levene
Pkl snd ik el it Statistic . dit __df2 __ Sig.
=4 BB Awal Based on Mean .544 3 32 .656
> Based on Median 257 3 32 .856
v i Based on Median and 257 3 27.392 .856
§ § with adiusted df
5 < Based on trimmed 535 3 32 .661
% o mean
S BB Sebelum Based on Mean 3.914 3 2 ¥
& Sacrifice Based on Median 3.875 3 32 .018
2 Rased on Median and 3.875 3. 13.641 .034
with adiusted df
o Based on trimmed 3.918 3 32 017
13 mean
E Penemhaha _Rasec on Mean 3039 3 32
é n BB Rased on Median 2.960 3 32 .047
é Rased on Median and 2.960 3 ...21.326 .055
L] with adiusted df
Rased on trimmmed 3.032 3 32 .043
mean
Panjang Rased on Mean 2.493 3 32 .078
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|2
:% Badan Basecd an Median 1.092 3 3% 367
;E Basec on Median and 1.092 3 16.687 .380
with adjusted dr
= Basec on trimmed 2.323 3 32 .094
> maan
wn E lndeks Lee”: “Basec-on Mear 1.007 3 g2 402
= § Basec on Median 868 3 3 468
% < Basea on Median and .668 3 28.825 469
% o with-adjusted di
o Basea on timmed 964 3 32 422
& mean
Asupan Basea on Mean .986 3 32 A1L
Makarn Basea on-Meadian 943 3 32 432
= Basea ori Median and 943 3 20.934 438
'i with adjusted df
12 Basea on tiimmed 983 3 32 413
;§ mean
g Fruklosa Basea ori Meari 5.103 3 32 ‘
- Basea on Medgian 4.216 3 32 .013
< Basea on Megian and 4,216 3 24.759 .015
- with adjustead dr
A g Basea on trimimed 4.842 3 32 .007
g — mean
& ; Jumlan Basea on Meaii 823 3 32 491
LéJ C<Z Lemak Basea on Median 676 3 32 573
% o (Hiperplasia) Basea on Median and 676 3 22876 576
- with adjusted dr
\ Based on trimmed 781 3 32 513
mean
Total Energl  Based on Mean 2.645 3 32 .066
5 Based on Median 2.496 3 32 .078
F Based on Median and 2.496 3 21475 087
g_ with adjusted df
18 Based on trimmed 2.629 3 32 067
el mean
Luas Based on Mean 1.699 3 32 .187
Jaiingan Based on Median .881 3 32 461

e
<
=
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| & Based on Median and .881 3 23.6506 465

|0

| - a -

;é with adjusted @7
Basec on trimmed 1.650 3 32 197
mean

3. Uji Parametrik One Way ANOVA

<L
>
oS
5=
%) ANOVA
§ é Sum of Mean
=) ory Univarsitas Rrawiiaya SqREs0sitork Df njvel Square [ Byal Signo:
BB Awa Between 336.656 3 128:885 124 945
GGroups
Within Groups 33253.650 32 1029177
Tota 33640.206 a5
|§ Panjang - Between 649 3 215 307 820
§ Badan Groups
I: Within Groups 22.594 22 706
' : Total 23.243 25
L= indeks i.ze - Retween 88.062 3 29.354 497 687
Grougs
§ Within Groups 1891.045 32 59.095
< Toal 167S.107 S5
g - Asupan Between 12142 3 4047 1118.441 000
é ; Makan Grougs
w < Within Groups 1094 52 034
= Qs Total 138.236 35
S0
Jumlah Betwsen 001 3 2000 1.072 372
I.ernak Groups
(Hiperpiasi - Within Groups .008 32 000
&) Total 008 35
[a] Total Eetween 705.811 3 285.270 3.595 024
< Energ. Groups
: Within Groups 2094.400 52 65.450
% Tota 2800.210 35
|§ Luas Between 6306904.257 3 2102301.419 330 804

Jaringan Groups
Within Groups 204079400.7 32 6377481273

20
~_v
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| Total 210386304.9 35
; 80
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9.0 UjiKruskal Wallis

Test, Statistics?®

V) —
g S BE Sebelum  -Penambahan
% ; Sacrifice RB Fruktosa
w <l O DAY A S RN M A
> . Kruskal-YWWallis 1741 2.370 24.008
= H
S0
Df 3 3 3
o a
- Asymp. Eig 634 499 .000

2. Kruskal Wallis Test
b: Grouping Variable: Nomor Tikis

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

10. Uji Post Hoc Asupan Makan

Asupan Makan

Tukey HSDAP
Subset foralpha =
0.05
Nompr Tikus N a b

=
g w— P1 10 3.3146
2 B P2 8 . 33334
w <L KP 102y 3:4447
=~
= o KN 8 4.7578
= Sig. 459 - 1.000

Means for groups in homogeneaus sunseis
are displayed.

a: Uses Harmonic Meain Sample Size = £.639.
0: The group sizes areunequal: The harmonic
mean of tha group sizes is used: Type | error

)

vels are not guaranteed.
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11. Uii Post-Hoc Total Energi

Total Eneragi
Tukey HSD&P

ubset or aljpha =
g Subset for alpt
e 0.05
2 £ Nomor Tikus N A 0
< [P Tkus =N = ~A 0O
% ; P2 8 84.76
Y < P1 10 83.28 88.28
= % KN 8 92.89 92.89
=2,
KP 10 96.42
& Sig. .169 .168

Means for aroups in homogeneous subsets
are displayed,

a. Uses Harmonic Mean Samnple Size = 8.889.
b. The aroup sizes are unequal. The harmonic
mean of the group sizes is used. Type.| error
levels are not guaranteed.
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12. Uji' Mann Whitney-U Asupan Fruktosa

Kelompok KN 'dan KP

=
V) - .
s [ Ranks
g B Mean Suin of
“>-‘ < Nomor Tikus N Rznk Ranks
g g Asupan KN 3 4.50 26.00
Fruktosa KPP 10 13.50 125.00

e
i

Total 13

13 Test Statistics?
E. oo Do Juadtat oo ocdian | ot ercitas B
é Mann-Whitney U 000
8 Wilcoxon W 36.000
i z 3.719
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2+(1 tailed 000°
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& Grouping Variable: Nomor
Tikus
b Not correctea for ties.

2 Kelompok KN dan P21
V) m—
e Ranks
=
7)) Mean Sum of
m .
> < MNomorTikus . . N . -Rank .. . F Ranks
> o Fkuadrat KN 8 4,50 36.00
S0
P1 10 12.50 135.00
= .. Total . 18 | RPannsithry Liniversi
Test Statistics?
] Ay | inhvarcitac Reofkuadrat
g )
|2 Mann-Whitney U .000
| 2 :
| £ Wilcoxen W 36.000
3 2 -2.71
1= Asymp: Sig- (2-tailad) .000
Exact Sig. [2*{1-tailed .000P
< Sig9] Inivacsitas Brawinya
= 2. Grouping Variable: Noamor
g — Tikus
— B b Not corrected for ties,
o
i <
==
% o Kelompok KN dan P2
Ranks
Mean Sum of
Nemor, Tikus N Rank Ranks
o Fkuadrat. KN 3 4.50 36-00
|0
g P2 S 12,50 100.00
| -
2 rotal 16
|0
|
8
iE
i Test Statistics?
Fkuadrat
Mann-Whitney U .020
Wilcoxon W 3€.000

<
<
s
e
e
0
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|J

| <

| &

|2

| &=

|10

|E 7 -2.520

|9 e : -

E Asymp. Sig. (2-tailed) .0C0
Exact Sig. [2*{1-tailed .0C0P
Sig.)]

a. Greuping Variakie: Nomor

=
2 [y Tikus
= ; b. Net corrected for tles.
&
(W} <
e Kelompok K2 dan P1
2
S
Rank
N Mean Sum of
MNomor Tikus -,/ | Nyo FRankeiinn, Ranks_ -
Fkuadrat. KP 10 12.65 1:25:50
] P1 10 8,45 84.50
% rotal 2
|3 Test Statistics?
BN > it b lnivaraiiae Re: _Fkuadrat
Mann-Whitney | 29.500
< Wilcoxon W 84.500
E z -1.550
2 ar Asymp. Sig. (2-tailed) 121
= B Exact Sig. [2*(1 tailed 1230
o :
w < S Iniversitas Brawiigus _
S a-Grouping Variable: Nomor
S| Tikus
L b.Not corrected for ties.
Kelompok KP dan P2
5 Rainks
| Mean Sum of
& Nomor Tikus N Rank Ranks
| & = -
18 Fkuadrat KP 10 12.75 127.50
b P2 8 5.44 43.50
Total 18
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Test Statisiics?

FkUadrat

Mann-Writney U /.50
< Wilcoxon W 42.5C0
> z -2.829

2 g Asymp. Sig. (2-tailed) .0C4
= ; Exact Sig. [2*{1-taiied 0020
2 Sig)]
% o a. Greuping Variakie: Nomor
S Tikus

b. Not corrected for ties.

-‘\

Kelompok PLdan P2

[a]
E Ranks
= Mean Sum of
Nomor Tikus___N Rank | Ranks __
E Fkuadrat P1 10 11.45 114.50
. P2 8 7.06 56.50
<C [EEE Total 18 o
o
W ﬂ Test Statistics®
= § - _ Fkuadrat
§ ~ Mann-Whitney U 20.500
=0 Wiicoxon W 56.500
2
>0 z -1.734
& Asymp. Sig. (2-tailed) .083
Exact Sig. [2*(1-tailed .083°
sl _
a. Grouping Variable: Nomor
Tikus

b. Not.corrected for ties.
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